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ABSTRAK

Norma, 2017. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Model
Reciprocal Teaching pada Siswa Kelas VIII SMP DH Pepabri Makassar.
Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh
Ilham Minggi sebagai Pembimbing I dan Wahyuddin sebagai Pembimbing
II.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penerapan model
Reciprocal Teaching dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII
SMP DH Pepabri Makassar semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 dengan satuan
eksperimen adalah kelas VIII sebanyak 8 orang siswa yang terdiri dari 4 orang
laki-laki dan 4 orang perempuan. Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-
eksperimen. Desain pada penelitian ini adalah satu kelompok Pretest-Posttest
(The One Group Pretest-Posttest Design) yang hanya melibatkan satu kelas.
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 kali pertemuan. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas siswa, dan angket
respons siswa. Analisis hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) skor rata-rata
hasil belajar matematika siswa sebelum diterapkan model Reciprocal Teaching
adalah 40,25 dan berada pada kategori rendah dengan standar deviasi 69,82. Dari
hasil tersebut diperoleh bahwa 8 siswa atau 100% tidak mencapai ketuntasan
individu, ini berarti bahwa ketuntasan secara klasikal tidak tercapai, sedangkan
skor rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model Reciprocal
Teaching adalah 80,37 dengan standar deviasi 11,06 dimana skor terendah
adalah 63,75 dan skor tertinggi adalah 100. Dari hasil tersebut diperoleh bahwa 7
siswa atau 87,5% mencapai ketuntasan individu dan 1 siswa atau 12,5% tidak
mencapai ketuntasan individu. Ini berarti ketuntasan secara klasikal tercapai
dengan berada pada kategori tinggi. (2) aktivitas siswa berada pada kategori baik.
(3) angket respons siswa menunjukkan bahwa respons siswa terhadap
pembelajaran melalui model Reciprocal Teaching positif. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model Reciprocal
Teaching efektif dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII B SMP
DH Pepabri Makassar.

Kata kunci: Pra-eksperimen, efektivitas, pembelajaran matematika, model
Reciprocal Teaching hasil belajar siswa, , aktivitas siswa, dan respons siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya pendidikan merupakan proses untuk membantu manusia

dalam mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu menghadapi setiap

perubahan yang terjadi. Pendidikan bertujuan menumbuh kembangkan potensi

manusia agar menjadi manusia dewasa, beradab, dan normal. Pendidikan akan

membawa perubahan sikap, perilaku dan nilai-nilai pada individu, kolompok, dan

masyarakat. Melalui pendidikan diharapkan mampu membentuk individu-individu

yang berkompetensi di bidangnya sehingga sejalan dengan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi menurut (Argikas, 2016: 81)

Matematika merupakan ilmu dasar yang memiliki peranan penting dalam

proses kehidupan manusia. Matematika menjadi mata pelajaran wajib mulai dari

sekolah dasar (SD) sampai dengan sekolah menengah atas (SMA). Bahkan sejak

tahun 2004 dengan kurikulum berbasis kompetensi (KBK), matematika dijadikan

sebagai salah satu mata pelajaran untuk mengukur kemampuan siswa dalam ujian

akhir nasional (UAN). Mata pelajaran matematika diberikan kepada siswa untuk

membekali kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, inovatif, dan kemampuan

bekerjasama. Kemampuan tersebut diperlukan agar siswa dapat memperoleh,

mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang

selalu berubah menurut (Gita, 2014)

Menurut Hardini dan Puspitasari (Gita, 2014), Perkembangan pesat di

bidang teknologi informasi serta komunikasi dewasa ini dilandasi oleh

perkembangan matematika, untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa

1
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depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Berdasarkan

pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi dilandasi oleh matematika.

Salah satu hal yang memegang peranan bagi keberhasilan suatu

pembelajaran adalah proses pelaksanaan belajar mengajar. Belajar mengajar

merupakan interaksi antara siswa dengan guru. Seorang guru berusaha untuk

mengajar dengan sebaik-baiknya, sehingga siswa dapat memahami materi dengan

baik sesuai tujuan pembelajaran. Pemahaman konsep merupakan fondasi dari dua

aspek lainnya. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat O’Connell (dalam

Argikas, 2016: 81) yang menyatakan bahwa dengan pemahaman konsep, siswa

akan lebih mudah dalam memecahkan dua permasalahan karena siswa akan

mampu mengaitkan serta memecahkan permasalahan tersebut dengan berbekal

konsep yang sudah dipahaminya.

Sedangkan kemampuan siswa dalam bernalar serta berkomunikasi juga

akan lebih baik jika siswa mempunyai pemahaman konsep yang baik karena

menurut Arends (dalam Argikas, 2016: 81) konsep adalah dasar untuk bernalar

dan berkomunikasi sehingga dengan adanya pemahaman konsep siswa tidak

hanya akan sekedar berkomunikasi tetapi siswa akan berkomunikasi secara baik

dan benar karena mereka mempunyai pemahaman tentang konsep yang mereka

komunikasikan. Sebaliknya, jika pemahaman konsep masih kurang maka siswa

akan cenderung mengalami kesulitan dalam melakukan pemecahan masalah

ataupun dalam bernalar serta mengkomunikasikan suatu konsep.
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Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas dapat diketahui pentingnnya

pembelajaran matematika, namun kenyataan yang terjadi di SMP DH Pebabri

Makassar, masih banyak permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam proses

pembelajaran matematika di kelas, yaitu: (1) Pada saat proses pembelajaran

matematika berlangsung, perhatian siswa tidak terpusat pada kegiatan

pembelajaran, (2) Kurangnya kerjasama antara siswa dalam kegiatan proses

pembelajaran, (3) Masih banyak siswa  kurang aktif dalam proses pembelajaran,

dan hanya dua atau tiga orang siswa yang berani bertanya dan menjawab

pertanyaan guru, (4) Metode pembelajaran  yang digunakan oleh guru adalah

metode ceramah, sehingga kurang melibatkan siswa secara langsung. Oleh karena

itu, guru harus memilih model pembelajaran yang tepat karena hal tersebut

banyak mempengaruhi hasil belajar.

Lebih lanjut hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada hari

Jumat, 25 Oktober 2016 dengan salah satu guru Matematika SMP DH Pepabri

Makassar, diperoleh informasi bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa

masih tergolong rendah. Hal itu terbukti dari hasil MID Semester yang baru-baru

dilaksanakan. Di kelas VIII dari 8 siswa yang mengikuti MID semester tidak

cukup 6 orang yang hasil belajarnya mencapai KKM yang sudah ditetapkan yaitu

70. Rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa yaitu 63, ini menunjukkan bahwa

rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP DH Pepabri Makassar

berada dalam kategori rendah.

Mengajarkan konsep matematika tidaklah semudah membalikan telapak

tangan. Tidak sedikit hasil riset dan pengkajian dalam pembelajaran matematika
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yang meyakini bahwa untuk mencapai pemahaman konsep matematika tidak

mudah. Menurut Effendi (Gita, 2014), salah satu penyebab rendahnya pemahaman

siswa Indonesia terhadap matematika adalah karena dalam proses pembelajaran

matematika, guru umumnya terlalu berkonsentrasi pada latihan penyelesaian soal

yang lebih bersifat prosedural dan mekanistik. Dalam kegiatan pembelajaran guru

cenderung menjelaskan konsep dengan memberikan contoh soal yang dilanjutkan

dengan memberikan soal-soal latihan.

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan

penerapan pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa, salah satunya

adalah model Reciprocal Teaching. Model pembelajaran terbalik (Reciprocal

Teaching) merupakan model pembelajaran yang yang dilaksanakan agar tujuan

pembelajaran tercapai melalui proses belajar mandiri, menurut Luluk (dalam

Herman, 2014: 13-17). Model Reciprocal Teaching memiliki 4 tahapan

pembelajaran yaitu: 1) Summarizing, 2) Question, 3) Clarifying, 4) Predicting,

menurut Palinscar  (dalam Herman, 2014: 13-17).

Dengan pengajaran terbalik guru mengajarkan peserta didik  keterampilan-

keterampilan kognitif penting dengan menciptakan pengalaman belajar, melalui

pemodelan perilaku tertentu dan kemudian membantu peserta didik

mengembangkan keterampilan tersebut atas usaha mereka sendiri dengan

pemberian semangat, dukungan  dan suatu sistem Scaffolding, menurut Trianto

(dalam Heryani, 2016: 118).

Adapun kelebihan-kelebihan Reciprocal Teaching antara lain: 1)

mengembangkan kreativitas siswa, 2) memupuk kerjasama antara siswa, 3)
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menumbuhkan bakat siswa terutama dalam berbicara dan mengembangkan sikap,

4) siswa lebih memperhatikan pelajaran karena menghayati sendiri, 5) memupuk

keberanian  berpendapat dan berbicara di depan kelas, 5) Melatih siswa untuk

menganalisa masalah dan mengambil kesimpulan dalam waktu singkat, 6)

menumbuhkan sikap menghargai guru karena siswa akan merasakan perasaan

guru pada saat mengadakan pembelajaran, 7) dapat digunakan untuk materi

pelajaran yang banyak dan alokasi waktu yang terbatas, menurut Aziz (dalam

Sunaryo, 2015: 21)

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang menjelaskan keefektifan model

reciprocal teaching diantaranya: Nilawasti (2012) dengan hasil penelitian

menunjukan bahwa pemahaman konsep matematika yang menerapkan model

Reciprocal Teaching lebih baik dibandingkan pemahaman konsep matematika

yang menerapkan pembelajaran konvensional pada sisw SMP Negeri 26 Padang.

Maka model pembelajaran terbalik dapat diterapkan untuk mata pelajaran

matematika dan Sukmayanto (2014) dengan hasil penelitian mengungkapkan

bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang

mendapatkan pembelajaran matematika dengan menggunakan model

pembelajaran Reciprocal Teaching lebih baik daripada siswa yang menggunakan

model konvensional pada siswa SMP Pasunda 1 Bandung .

Hasil penelitian lain yaitu, Sardiyanti (2012) dengan hasil penelitian

mengungkapkan bahwa penerapan model pembelajaran terbalik (Reciprocal

Teaching) dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa, memberikan

respon positif terhadap pembelajaran matematika dan meningkatkan  hasil
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belajar matematika siswa MTS Daarul Hikmah Pamulang  Kota Tangerang

Selatan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis terdorong untuk

mengkaji lebih jauh dengan judul penelitian “Efektivitas Pembelajaran

Matematika Melalui Penerapan Model Reciprocal Teaching Pada Siswa Kelas

VIII SMP DH Pepabri Makassar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah : “Apakah penerapan model pembelajaran Reciprocal

Teaching efektif dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMP DH Pepabri Makassar

?”. Efektivitas pembelajaran ditinjau dari aspek : (1) hasil belajar siswa, (2)

aktivitas siswa, (3) respon siswa.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: Efektivitas pembelajaran

matematika melalui penerapan model Reciprocal Teaching pada siswa kelas VIII

SMP DH Pepabri Makassar ditinjau dari aspek : (1) hasil belajar siswa, (2)

aktivitas siswa, (3) respon siswa.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah :

1. Bagi Siswa

Dengan model pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching) di harapkan

siswa lebih termotivasi/tertarik belajar matematika, karena siswa

dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran.
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2. Bagi Guru

Dapat memotivasi guru-guru matematika untuk aktif dan kreatif dalam

memilih dan menggunakan model pembelajaran yang sesuai.

3. Bagi Sekolah

Dapat memberikan manfaat dalam rangka meningkatkan mutu

pembelajaran matematika.

4. Bagi Peneliti

Diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan

model pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching) sebagai suatu model

yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN

HIPOTESIS PENELITIAN
A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses perubahan kegiatan dan reaksi terhadap

lingkungan. Perubahan tersebut tidak dapat disebut belajar apabila disebabkan

oleh pertumbuhan atau keadaan, sementara seseorang seperti kelelahan atau di

bawah pengaru obat-obatan. Perubahan kegiatan yang dimaksud mencakup

pengetahuan, kecakapan, dan tingkah laku, perubahan itu diperoleh melalui

pengalaman (latihan) bukan dengan sendirinya berubah dengan kematangan atau

keadaan sementara, menurut Hilgard  (dalam Supriatiningrum, 2016: 13).

Belajar sebagai proses menciptakan hubungan anatara sesuatu

(pengetahuan) yang baru. Dari defenisi ini dimensi belajar memuat beberapa

unsur, yaitu: (1) penciptaan hubungan, (2) sesuatu hal (pengetahuan) yang sudah

dipahami, (3) sesuatu (pengetahuan) yang baru. Jadi dalam makna belajar disini

bukan berangkat dari sesuatu yang benar-benar belum diketahui (nol), tapi

merupakan keterkaitan dari dua pengetahuan yang sudah ada dengan pengetahuan

baru, menurut Robbins  (dalam Trianto, 2009: 15).

Belajar merupakan suatu aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam

interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan sejumlah perubahan dalam

pengetahuan-pemahaman, keterampilan dan nilai sikap, menurut Winkel  (dalam

Supriatiningrum, 2016: 14).

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar

merupakan proses menciptakan perubahan suatu aktivitas mental/psikis yang

8
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mencakup pengetahuan, kecakapan, dan tingkah laku untuk mengembangkan

pengetahuan sebelumnya yang awalnya tidak diketahui menjadi diketahui.

2. Pengertian Model Pembelajaran

Menurut Mills (dalam Suprijono, 2009: 45) “model adalah bentuk

represantasi akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau

kelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu”. Model merupakan

interpretasi terhadap hasil observasi dan pengukuran yang diperoleh dari beberapa

sisitem.

Menurut Arends (dalam Suprijono, 2009: 46) model pembelajaran

mengacuh pada pendekataan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-

tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kagiatan pembelajaran, lingkungan

pembelajaran dan pengelolahan kelas model pembelajaran dapat didefenisikan

sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Menurut Adi (Sofan, 2013: 142), model pembelajaran merupakan

kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur dalam mengorganisasikan

pengetahuan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model

pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam merencanakan dan

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran dapat dikatakan

sebagai suatu Deskriptif dari lingkungan belajar yang menggambarkan

perencanaan kurikulum, kursus-kursus, desain unit-unit pelajaran dan

pembelajaran, perlengkapan belajar, buku-buku pelajaran.

Menurut (Trianto, 2014: 23) model pembelajaran yaitu :
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a. Model pembelajaran meliputi pendekatan suatu model pembelajaran

yang luas dan menyeluruh.

b. Model pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuan

pembelajaranya, sintaks (pola urutannya) dan sifat lingkungan

belajarnya.

c. Sintaks (pola urutannya) dari suatu model pembelajaran adalah pola yang

menggambarkan urutan alur tahap keseluruhan yang pada umumnya

disertai dengan serangkaian kegiatan pembelajaran.

d. Tiap-tiap model pembelajaran membutuhkan sistem pengelolaan dan

lingkungan belajar yang sedikit berbeda.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran  merupakan suatu prosedur yang dilaksanakan seorang guru untuk

mengelolah atau menyajikan suatu pembelajaran agar tujuan dari hasil belajar

yang di harapkan dapat tercapa secara efektif dan efisien.

3. Model  Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok

yang diorganisis oleh suatu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada

perubahan informasi secara sosial di antara kelompok-kelompok  pembelajaran

yang didalamnya setiap pembelajar bergantung jawab atas pembelajarannya

sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang

lain, menurut Roger (dalam Huda, 2011: 29).

Menurut Paker (dalam Huda, 2011: 29), mendefenisikan kelompok kecil

kooperatif sebagai suasana pembelajaran dimana para siswa saling berinteraksi
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dalam kelompok-kelompok kecil untuk mengerjakan tugas akademik demi

mencapai tujuan bersama.

Menurut Davidson (dalam  Huda, 2011: 30), kooperatif berarti to work or

act together or joinly, and strive to produce an effect ( bekerja sama dan berusaha

menghasilkan suatu pengaruh tertentu).

Artz dan Newman (dalam  Huda, 2011: 32), mendefenisikan pembelajaran

kooperatif sebagai kelompok kecil pembelajar/siswa yang bekerja sama dalam

satu tim untuk mengatasih suatu masalah, menyelesaikan sebuah tugas, atau

mencapai suatu tujuan bersama.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajara

kooperatif adalah bergantung pada efektifitas kelompok-kelompok tersebut.

Dalam pembelajaran ini guru diharapkan mampu membentuk kelompok-

kelompok kooperatif dengan berhati-hati agar semua anggotanya dapat

bekerjasama untuk memaksimalkan pembelajaran sendirinya dan pembelajaran

teman-teman satu kelompoknya. Masing-masing bertanggung jawab mempelajari

apa yang disajikan dan membantu teman-teman satu anggota untuk

mempelajarinya juga.

4. Pembelajaran Terbalik (Reciprocal Teaching)

Model pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching) merupakan model

pembelajaran yang yang dilaksanakan agar tujuan pembelajaran tercapai melalui

proses belajar mandiri, menurut Luluk (dalam Herman, 2014: 13-17). Model

reciprocal teaching memiliki 4 tahapan pembelajaran yaitu: 1) Summarizing, 2)
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Question, 3) Clarifying, 4) Predicting, menurut Palinscar  (dalam Herman, 2014:

13-17).

Dengan pengajaran terbalik guru mengajarkan peserta didik  keterampilan-

keterampilan kognitif penting dengan menciptakan pengalaman belajar, melalui

pemodelan perilaku tertentu dan kemudian membantu peserta didik

mengembangkan keterampilan tersebut atas usaha mereka sendiri dengan

pemberian semangat, dukungan  dan suatu sistem Scaffolding, menurut Trianto

(dalam Heryani, 2016: 118).

Menurut Cole (dalam Heryani, 2016), pada model Reciprocal Teaching,

siswa diajarkan empat strategi pemahaman mandiri yaitu merangkum,

mengajukan pertanyaan dan penyeleselaian, mengklarisifikasi atau menjelakan

serta memprediksi bahan ajar. Rincian dari empat strategi tersebut sebagai berikut:

a. Merangkum (Summarizing)

Pada strategi pemahaman ini siswa diberikan kesempatan untuk

mengidentifikasi dan membuat ikhtisar tentang informasi informasi penting dari

suatu bahan ajar yang telah dibaca. Bahan ajar tersebut dapat diringkas, oleh siswa

dalam bentuk kalimat-kalimat maupun paragraf-paragraf yang dibuat sendiri.

b. Mengajukan pertanyaan (Question Generating)

Pada strategi pemahaman ini siswa memikirkan pertanyaan penting yang

dapat ditanyakan dari  apa dibaca dan meyakinkan dapat menjawab pertanyaan

tersebut. Pertanyaan dibuat secara singkat dan jelas sesuai dengan materi yang

diajarkan.
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c. Mengklarifikasi (Clarfying)

Pada strategi pemahaman ini siswa, mencatat apabila ada hal-hal yang

kurang jelas atau tidak masuk akal dari bagian konsep dan selanjutnya memeriksa

apakah kita berhasil membuatnya masuk akal.

d. Memprediksi (Predicting)

Strategi pemahaman ini terjadi ketika para siswa memprediksi (menduga)

apa yang akan mungkin dibahas oleh penulis pada bagian tulisan selanjutnya

menurut Sukiyo (dalam Hajeaniati, 2014:101).

Model Reciprocal Teaching mempunyai tiga karakteristik yaitu:

a. Dialog antara siswa dan guru, dimana masing-masing mendapat

kesempatan dalam memimpin diskusi.

b. Reciprocal artinya suatu interaksi dimana seseorang betindak untuk

merespon yang lain.

c. Dialog yang terstuktur  dengan menggunakan 4 strategi yaitu merangkum,

membuat pertanyaan, mengklarifikasi (menjelaskan) dan memprediksi,

menurut Siswanto, (dalam Hajeaniati, 2014:100).

Menurut Hasana (dalam Heryani, 2016: 118). Adapun teknik pelaksanaan

model Reciprocal Teaching ketika kegiatan belajar mengajar di kelas yaitu:  1)

pada tahap awal pembelajaran, guru bertanggung jawab untuk memimpin tanya

jawab dan melaksanakan keempat strategi Reciprocal Teaching yaitu merangkum,

menyusun bertanyaan, menjelaskan kembali, dan memprediksi. 2) guru

memberikan contoh bagaimana cara merangkum, menyusun pertanyaan,

menjelaskan kembali, dan memprediksi setelah selesai membaca. 3) dengan
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bimbingan guru, peserta didik dilatih menggunakan strategi Reciprocal Teaching.

4) selanjutnya peserta didik belajar untuk memimpin tanya jawab dengan atau

tampa adanya guru. 5) guru sebagai fasilator yang memberikan penilaian terhadap

penampilan peserta didik dan mendorong peserta didik berpartisipasi dalam

kegiatan tanya jawab.

Aziz (dalam Sunaryo,2015: 21) mengungkapkan bahwa kelebihan model

Reciprocal Teaching antara lain:

a. Mengembangkan kreativitas siswa.

b. Memupuk kerjasama antara siswa.

c. Menumbuhkan bakat siswa terutama dalam berbicara dan

mengembangkan sikap.

d. Siswa lebih memperhatikan pelajaran karena menghayati sendiri.

e. Memupuk keberanian  berpendapat dan berbicara di depan kelas.

f. Melatih siswa untuk menganalisa masalah dan mengambil kesimpulan

dalam waktu singkat.

g. Menumbuhkan sikap menghargai guru karena siswa akan merasakan

perasaan guru pada saat mengadakan pembelajaran.

h. Dapat digunakan untuk materi pelajaran yang banyak dan alokasi waktu

yang terbatas.

Kelemahan model Reciprocal Teaching menurut Aziz (dalam Sunaryo, 2015: 21)

antara lain:

a. Adanya kurang kesungguhan para siswa yang berperan sebagai guru

menyebabkan tujuan tidak tercapai.



15

b. Pendengar (siswa yang tidak berperan) sering menertawakan tingkah laku

siswa yang menjadi guru sehingga merusak suasana.

c. Kurangnya perhatian siswa kepada pelajaran dan hanya memperhatikan

aktifitas siswa yang berperan sebagai guru membuat kesimpulan akhir

sulit tercapai.

Untuk mengatasi dan mengurangi dampak kelemahan penggunaan model

pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching), peneliti dan guru selalu memberikan

bimbingan dan pengarahan dalam berbagai kesempatan. Motivasi siswa menjadi

bagian penting untuk menumbuhkan kesadaran pada diri siswa terhadap

keseriusan pembelajaran

Langkah-langkah dalam Model Pembelajaran Reciprocal Teaching

menurut Wisel (Muslimin, 2017: 5) yaitu:

a. Pada awal pembelajaran guru membagi siswa kedalam beberapa

kelompok. Guru menjelaskan tentang pembelajaran dengan model

Reciprocal Teaching yang terdiri atas empat strategi yaitu bertanya

(Question Generating), memprediksi (Predicting), menjelaskan

(Clarifiying), dan merangkum (Summarizing). Guru menjelaskan

bagaimana membuat atau menjawab pertanyaan, memprediksi,

menjelaskan dan menjawab.

b. Setelah siswa mengerti, siswa menerapkan keempat strategi tersebut

secara mandiri selama pembelajaran berlangsung.
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c. Salah satu siswa dalam setiap kelompok ditunjuk untuk menjadi “guru‟

yang bertanggung jawab memimpin diskusi dalam kelompoknya dan

yang akan menjelaskan hasil diskusi kelompok di depan kelas.

d. Selama diskusi berlangsung, siswa-siswa yang lain biasa memberikan

komentar yang bisa memperkaya dan memperdalam pemahaman mereka.

e. Guru berkeliling dari satu kelompok ke kelompok lain untuk memantau

diskusi dari tiap kelompok. Guru juga memberikan pertanyaan kepada

siswa untuk memperkaya diskusi.

f. Sebagai penutup, guru menyampaikan kesimpulan dari materi yang telah

dipelajari.

5. Prosedur pembelajaran

Kagiatan Awal (± 10 menit)

o Memberi salam.

o Berdoa.

o Absensi.

o Mengingatkan kembali pelajar sebelumnya.

Kegiatan Inti  (± 60 menit)

Tahap pertama :

o Meringkas bahan ajar (15 menit )

Tahap kedua dan ketiga :

o Membuat/menyusun pertanyaan dan mengklarifikasi/

menjelaskan (30 menit).
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Tahap keempat :

o Memprediksi (25 menit).

Kegiatan Penutup (± 15 menit)

o Guru memberikan tugas.

o Guru memberikan motivasi dan pesan yang membangun.

o Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

6. Hasil Belajar

Menurut Sudijono (dalam Siswanto, 2016: 114), mengungkapkan hasil

belajar merupakan sebuah tindakan evaluasi yang dapat mengungkap aspek proses

berpikir (Cognitive Domain) juga dapat meng-ungkap aspek kejiwaan lainnya,

yaitu aspek nilai atau sikap (Affective Domain) dan aspek keterampilan

(Psychomotor Domain) yang melekat pada diri setiap individu peserta didik.

Menurut Suprijono (dalam  Widodo 2013 : 34), hasil belajar adalah pola-

pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan

keterampilan.

Menurut Supratiknya (dalam Widodo 2013 : 34), mengemukakan bahwa

hasil belajar yang menjadi objek penilaian kelas berupa kemampuan-kemampuan

baru yang diperoleh siswa setelah mereka mengikuti proses belajar-mengajar

tentang mata pelajaran tertentu. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan

pendidikan mengacu pada klasifikasi hasil belajar dari Bloom yang secara garis

besar yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

merupakan suatu hasil yang ingin dicapai dari proses kegiatan belajar mengajar,
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dapat juga diartikan sebagai tolak ukur dari kemampuan-kemapuan yang baru di

peroleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran.

7. Hasil Peneliti Terdahulu

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini

diantannya:

a) Nilawasti (2012) dengan hasil penelitian  menunjukan bahwa pemahaman

konsep matematika yang menerapkan model Reciprocal Teaching lebih

baik dibandingkan pemahaman konsep matematika yang menerapkan

pembelajaran konvensional pada siswa SMP Negeri 26 Padang. Maka

model pembelajaran terbalik dapat diterapkan untuk mata pelajaran

matematika.

b) Sukmayanto (2014) dengan hasil penelitian mengungkapkan bahwa

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang

mendapatkan pembelajaran matematika dengan menggunakan model

pembelajaran Reciprocal Teaching lebih baik daripada siswa yang

menggunakan model konvensional pada siswa SMP Pasunda 1 Bandung .

c) Sardiyanti  (2012) hasil penelitian mengungkapkan bahwa penerapan

model pembelajaran terbalik (reciprocal teaching) dapat meningkatkan

aktivitas belajar matematika siswa, memberikan respon positif terhadap

pembelajaran matematika dan meningkatkan  hasil belajar matematika

siswa MTS Daarul Hikmah Pamulang  Kota Tangerang Selatan.
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8. Pengertian Efektivitas Pembelajaran

Miarso (dalam Rohmawati, 2015: 16) mengatakan bahwa efektivitas

pembelajaran merupakan salah satu standar mutu pendidikan dan sering kali

diukur dengan tercapainya tujuan, atau dapat juga diartikan sebagai ketepatan

dalam mengelola suatu situasi, ”doing the right things”.

Menurut Supardi (2013) pembelajaran efektif adalah kombinasi yang

tersusun meliputi manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur

diarahkan untuk mengubah perilaku siswa ke arah yang positif dan lebih baik

sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang telah ditetapkan.

Vigotsky (dalam Mulyasa, 2012) juga berpendapat bahwa pengalaman

interaksi sosial merupakan hal penting bagi perkembangan keterampilan berfikir

(Thinking Skill). Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu

proses interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan guru dalam situasi

edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Carroll (dalam Supardi, 2013) menyatakan bahwa Instructional

Effectiveness tergantung pada lima faktor: 1) Attitude, 2) Ability to   Understand

Instruction, 3) Perseverance, 4) Opportunity, 5) Quality of Instruction. Dengan

mengetahui beberapa indikator tersebut menunjukkan bahwa suatu pembelajaran

dapat berjalan efektif apabila terdapat sikap dan kemauan dalam diri anak untuk

belajar, kesiapan diri anak dan guru dalam kegiatan pembelajaran, serta mutu dari

materi yang disampaikan. Apabila kelima indikator tersebut tidak ada maka

kegiatan belajar mengajar anak tidak akan berjalan dengan baik. Kegiatan
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pembelajaran yang efektif sangat dibutuhkan anak untuk membantu

mengembangkan daya pikir anak dengan tanpa mengesampingkan tingkat pema-

haman anak sesuai dengan usia perkembangannya. Efektivitas pembelajaran

merupakan suatu ukuran keberhasilan dari proses interaksi dalam situasi edukatif

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dilihat dari aktivitas selama pembelajaran,

respon dan penguasaan konsep.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas

merupakan suatu kegiatan kombinasi yang dilakukan melalui proses pembelajaran

yang edukatif untuk mencapai standar pendidikan yang berkualitas atau  tepat

pada sasaran yang telah ditargetkan.

B. Kriteria Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal

Teaching

1. Secara Deskriptif dan Inferensial hasil belajar siswa lebih dari KKM.

2. Secara Inferensial terdapat peningkatan hasil belajar (selisih

Pretest/Postest positif).

3. Secara Deskriptif dan Inferensial terpenuhi ketuntasan klasikal hasil

belajar.

4. Secara Deskriptif aktifitas siswa dalam kategori aktif.

5. Secara Deskriptif respon siswa dalam kategori positif.

C. Kerangka Pikir

Proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh adanya interaksi edukatif

dari komponen pembelajaran yang meliputi guru, siswa, materi pelajaran, serta

model pembelajaran. Guru sebagai pelaksana dalam pengajaran matematika harus
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memilih dan menerapkan suatu cara mengajar yang sesuai dengan karakteristik

bahan pelajaran, supaya siswa dapat belajar dengan baik sehingga hasil belajarnya

dapat meningkat.

Pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching) adalah prosedur

pembelajaran untuk mengajarkan kepada siswa empat macam strategi pemahaman

mandiri yaitu merangkum, bertanya, menjelaskan, dan memprediksi. Pada

pembelajaran berjalan situasi terbalik, yaitu siswa mengambil giliran dan

melaksanakan peran guru dan bertindak sebagai pemimpin diskusi untuk

kelompok tersebut. Sementara guru memberikan dukungan sebagai umpan balik

dan semangat ketika siswa belajar strategi dan saling mengajar satu sama lain.

Oleh karna itu penerapan model Reciprocal Teaching pada siswa kelas

VIII SMP DH Pepabri Makassar diharapkan dapat memberi ketuntasan hasil

belajar siswa, aktivitas siswa, maupun respon siswa terhadap pembelajaran

matematika.
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D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan uraian di atas maka hipotesis dalam

penelitian ini adalah “Penerapan pemebelajaran dengan  model Reciprocal

Teaching efektif diterapkan pada siswa kelas VIII SMP DH Pepabri Makassar”.

Hipotesis pembelajaran yang akan diuji:

a. Hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan model Reciprocal

Teaching, lebih dari 70 (nilai KKM)

b. Terdapat peningkatan hasil belajar matematika mencapai kriteria sebanyak

80%.

c. Dikatakan tuntas kelas, apabila mencapai kriteria ketuntasan sebanyak

70%.

Model
Reciprocal
Teaching

Ketuntasan
hasil belajar

siswa

Aktivitas
siswa

Respon
siswa

Pembelajaran Matematika  Efektif
Setelah Penerapan Model

Reciprocal Teaching

Tuntas Aktif Positif



23 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitan pra-eksperimen dengan melibatkan 

satu  kelas sebagai kelas eksperimen yang akan di beri perlakuan (Treatment)  

yaitu model Reciprocal Teaching. 

B. Desain Penelitian 

Desain pada penelitian adalah One-Group Pretest-Posttest Design. 

Dimana desain penelitian yang digunakan dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini. 

Tabel 3.1 One-Group Pretest-Posttest Design 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

Sumber:  (Sugiyono, 2016: 111) 

Keterangan :  

O1 = Nilai Pretest sebelum diterapkan model Reciprocal Teaching. 

O2 = Nilai Posttest setelah diterapkan model Reciprocal Teaching. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa VIII SMP DH Pepabri 

Makassar yang berjumlah  8  siswa. Mengingat populasi hanya 1 kelas maka 

populasi tersebut diambil sebagai sampel (Sampel Jenuh) 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Efektivitas pembelajaran matematika adalah suatu ukuran keberhasilan 

yang menyatakan seberapa besar kriteria ketuntasan siswa dalam belajar 

matematika. 

23 
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2. Hasil belajar matematika siswa adalah skor hasil tes yang di peroleh 

siswa sebelum dan sesudah diterapkan model Reciprocal Teaching. 

3. Respon siswa adalah tanggapan atau pendapat siswa terhadap proses 

pembelajaran. 

4. Model Reciprocal Teaching adalah model pembelajaran yang yang 

dilaksanakan agar tujuan pembelajaran tercapai melalui proses belajar 

mandiri. 

E. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah pelaksanaan penelitian sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Adapun persiapa yang dilakukan sebelem penelitian yaitu: 

a. Observasi pada sekolah yang akan ditelitih. 

b. Konsultasi guru dan kepala sekolah untuk memohon agar 

penelitih diberi izin untuk melakukan penelitian disekolah. 

c. Membuat dan menyusun perangkat pembelajaran. 

d. Membuat dan menyusun instrumenpenelitian dalam bentuk tes 

hasil belajar matematika siswa, lembar observasi akitivitas siswa, 

dan lembar angket respon siswa kemudian divalidasi oleh tim 

validator. 

2. Tahap Pelaksanaan  

Pelaksanaan yang dilakukan adalah pelaksanaan eksperimen sebagai 

berikut: 

a. Memberikan Prestest kepada siswa 1 kali pertemuan. 
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b. Siswa akan diberikan perlakuan yaitu dengan menggunakan 

model Reciprocal Teaching sebanyak 3-5 kali pertemuan. 

c. Memberikan Posttest kepada siswa 1 kali pertemuan. 

d. Memberikan lembar angket respon siswa setelah diajar 

menggunakan model  Reciprocal Teaching.  

3. Tahap Analisis Hasil Penelitian  

Adapun dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mengumpukan data-data hasil penelitian yang diperoleh dari hasil 

tes belajar matematika siswa, lembar observasi siswa, dan lembar 

angket respon siswa. 

b. Data-data yang terkumpul kemudian dianalisis dan dibuatkan 

laporan. 

F. Instrumen Penelitian  

Instrument yang dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tes Hasil Belajar Matematika  

Tes hasil belajar matematika merupakan instrumen penelitian yang 

digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika sebelum dan 

setelah diterapkan model Reciprocal Teaching. Tes ini berupa soal 

essay. 

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Lembar observasi merupakan instrumen penelitian yang digunakan 

untuk mengetahui aktivitas siswa didalam kelas selama proses 

pembelajaran berlangsung. 
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3. Angket Respon Siswa 

Angket respon siswa merupakan instrumen penelitian yang digunakan 

untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksana pembelajaran 

dengan menggunakan model Reciprocal Teaching. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh hasil yang diandalkan, data yang diperoleh bukan 

hanya ditentukan oleh instrumen yang digunakan tapi juga harus didukung oleh 

prosedur pengumpulan data yang benar. 

Data yang diperoleh dari instrumen penelitian berupa tes hasil belajar 

matematika, lembar observasi terhadap aktivitas siswa, dan angket respon siswa 

kemudian dianalisis dengan statistik Deskriptif. Hasil yang diperoleh tersebut 

mencerminkan hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa selama penelitian 

berlangsung. 

H. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul diolah dengan menggunakan dua macam analisis, 

yaitu analisis statistika Deskriptif dan analisis statistika inferensial. 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis statistik  Deskriptif  dilakukan untuk mendeskripsikan skor hasil 

belajar matematika siswa sebelum dan setelah pembelajaran, aktivitas siswa, dan 

respon siswa terhadap proses pembelajaran. 

Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran maka diperlukan analisis 

sebagai berikut: 
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a. Analisis Ketuntasan Hasil Belajar  

Ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat dari skor yang diperoleh siswa 

dari Prestest dan Posttest. Untuk mengkategorikan skor hasil belajar siswa 

digunakan ketetapan berikut ini.  

Tabel Tabel 3.2 Klasifikasi Hasil Belajar Siswa 

Skor Kategori 

84 – 100 Sangat tinggi 

67 – 83 Tinggi 

50 – 66 Sedang  

0 – 49 Rendah 

   Sumber: (Niken, 2012)   

b. Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini apabila 

minimal 70% dari seluruh komponen pada lembar observasi aktivitas siswa 

memenuhi kriteria aktif Martha (2014).Adapun kriteria keaktifan untuk setiap 

komponen aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.3 Kriteria Keaktifan Setiap Komponen Pada Lembaran 

Observasi Siswa Terhadap Model Reciprocal Teaching. 

 

No Komponen yang diamati Kriteria (%) 

1 Siswa yang hadir pada proses pembelajaran x ≥ 80 

2 
Siswa yang memperhatikan pembahasan saat 

pembelajaran berlangsung 
x ≥ 80 

3 Siswa yang mengajukan pertanyakan pada guru x ≥ 15 

4 
Siswa yang meminta bimbingan kepada guru 

dalam menyelesaikan tugas atau LKS 
x ≥ 15 

5 
Siswa yang aktif dalam membantu anggota 

kelompok dalam menyelesaikan atau LKS 
x ≥ 80 

6 
Siswa yang menyelesaikan tugas atau LKS 

yang diberikan guru 
x ≥ 80 

7 
Siswa yang mengajukan diri untuk 

menyelesaikan soal di papan tulis 
x ≥ 15 

8 

Siswa yang mengajukan pertanyaan, 

tanggapan, dan komentar terhadap pekerjaan 

temannya 

x ≥ 15 

Sumber: (Martha.2014). 

c. Analisis Angket Respon Siswa  

Analisis yang dilakukan hal ini adalah menentukan presentase rata-rata 

jumlah siswa yang memberi respon terhadap pembelajaran dengan menggunakan 

rumus : 

 

% respon siswa = 
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Tabel 3.4 Kategori respon siswa dalam kegiatan pembelajaran 

 

 Persentase  

 No. respon siswa Kategori 

 (%)  

1. Rs ≥ 85 sangat positif 

2. 70 ≤ Rs < 85 Positif 

3. 50 ≤ Rs < 70 kurang positif 

4. Rs < 50 tidak positif 

   

Sumber: ( Martha,  2014) 

Respon siswa terhadap pembelajaran dikatakan positif jika presentase 

respon siswa dalam menjawab senang dan ya untuk tiap poin pertanyaan minimal 

70%  menurut Azizah (dalam Martha,  2014: 100) 

2. Analisis Statistik inferensial  

Sebelum mengadakan uji statistik inferensial yaitu dengan menggunakan 

statistik Uji-t  maka terlebih dahulu dilakukan pengujian Normalitas. 

a. Pengujian Normalitas  

Pengujian Normalitas  bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil 

belajara matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari populasi 

yang berdidtribusi normal. 

Untuk keperluan penguji digunakan SPSS (Statistical Package for social 

Science) versi 20 dengan One Sample Kolmograv-Smirnov. Adapun hipotesis 

pengujian sebagai berikut: 

H0 = Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1 = Data dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
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Kriteria yang digunakan yaitu  H0  diterima apabila nilai P-value ≥ α dan 

H0 ditolak, jika P-value < α  dimana  α = 0,05. 

b. Pengujian Hipotesis Penelitian  

b.1. Hasil belajar siswa mencapai nilai KKM 

H0 μ = 69,9 Vs  H1= μ > 69,9 

Ket: μ= Parameter hasil belajar matematika 

b.2. Terdapat peningkatan hasil belajar 

H0 μb  = 0 Vs H1= μb > 0 

Ket: μb= μ2 - μ1  

μ2= Parameter hasil belajar sesudah perlakuan 

μ1 = Parameter hasil belajar sebelum perlakuan 

b.3. Tercapai tuntas klasikal hasil belajar  

H0   = 0,70% Vs  H1=   > 0,70% 

Ket:  = Proporsi ketuntasan belajar  
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Berdasarkan hasil analisis data siswa kelas VII SMP Negeri DH Pepabri

Makassar tahun ajaran 2017/2018 semester ganjil yang diajar dengan

menggunakan model Reciprocal Teaching diperoleh gambaran hasil belajar

matematika siswa pada pokok bahasan Operasi Bentuk Aljabar dirangkum

sebagai berikut:

a. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Sebelum Penelitian (Pretest)

Data hasil belajar siswa sebelum penelitian (Pretest) pada siswa kelas VIII

SMP DH Pepabri Makassar disajikan secara lengkap pada lampiran C, selanjutnya

dianalisis Deskriptif terhadap nilai tes sebelum penelitian yang diberikan pada

siswa yang diajar dapat dilihat pada table 4.1.

Tabel 4.1. Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa (Pretest)

Statistik Nilai statistik
Pretest

Ukuran sampel 8
Standar deviasi 8,93
Skor tertinggi 44,37
Skor terendah 16,25
Rentang 28,12
Skor rata-rata 32,88

Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa nilai maksimum yang dicapai siswa

sebelum diterapkannya model Reciprocal Teaching terhadap hasil belajar

matematika siswa, yaitu 44,37 dan nilai terendah yang dicapai siswa adalah 16,25

31
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adapun skor rata-rata yang diperoleh siswa adalah 32,88 dengan standar deviasi

8,93.

Data di sajikan dalam bentuk tabel berdasarkan kategori penilaian hasil

belajar matematika siswa sebagai berikut:

Tabel 4.2. Kategorisasi Skor Hasil Belajar Matematika Siswa (pretest)

No Skor Frekuensi Kategori
Pretest

1. 0 – 49 8 Rendah
2. 50 – 66 0 Sedang
3. 67 – 83 0 Tinggi
4. 84 – 100 0 Sangat Tinggi

Pada tabel 4.2 di atas  dapat dikatakan bahwa  rata-rata hasil Pretest untuk

siswa adalah 32,88 sebelum diterapkannya model Reciprocal Teaching. Tidak

tuntasnya siswa dalam mengerjakan tes awal soal dikarenakan hanya sebagian

siswa saja yang telah mengetahui dasar-dasar materi pelajaran terkait soal yang

diberikan, yakni materi pelajaran masih belum dipahami oleh siswa.

Selanjutnya data hasil belajar sebelum diterapkan model Reciprocal

Teaching (Pretest) dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat

pada table 4.3 sebagai berikut :

Tabel 4.3. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa (Pretest)

Interval skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0 – 69 Tidak tuntas 8 100

70 – 100 Tuntas 0 0

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai

paling rendah 70. Dari table 4.3 di atas terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak

memenuhi kriteria ketuntasan individu sebanyak 8 orang atau 100% dari jumlah
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keseluruhan siswa, sedangkan tidak ada siswa  yang memenuhi kriteria ketuntasan

individu dari jumlah seluruh siswa. Berdasarkan deskripsi di atas dapat

dikesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas VIII SMP DH Pepabri makassar

sebelum diterapkan model pembelajaran Reciprocal Teaching tergolong  rendah.

b. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Setelah Penelitian (Posttest)

Data hasil belajar siswa setelah diterapkan model Reciprocal Teaching

(Posttest) pada siswa kelas VIII SMP DH Pepabri Makassar (disajikan secara

lengkap pada lampiran C), selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis

statistik Deskriptif yang hasilnya dilihat pada table 4.4 berikut :

Tabel 4.4. Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa (Posttest)

Statistik Nilai
Skor ideal 100,00
Skor terendah 71,23
Skor tertinggi 100,00
Rentang skor 28,75
Rata-rata skor 81,34
Standar deviasi 97,89

Pada table 4.4 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa

kelas VIII SMP DH Pepabri Makassar setelah diterapkan model Reciprocal

Teaching adalah 81,34 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai oleh siswa,

dengan standar deviasi 97,89. Skor yang dicapai oleh siswa tersebar dari skor

terendah 71,23 sampai dengan skor tertinggi 100 dengan rentang skor 28,75. Jika

hasil belajar matematika siswa dikelompokkan ke dalam 4 kategori, maka

diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut :
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Table 4.5. Distribusi Frekuensi dan Persentasi Skor Hasil Belajar
Matematika Siswa (Posttest)

No Skor Kategori Frekuensi Persentase(%)

1 0 – 49 Rendah 0 0
2 50 – 66 Sedang 0 0
3 67 – 83 Tinggi 5 62
4 84 – 100 SangatTinggi 3 38

Jumlah 8 100

Pada table 4.5 di atas menunjukkan bahwa dari 8 siswa kelas VIII SMP

DH Pepabri Makassar, tidak ada siswa yang memperoleh skor pada interval 0 –

49, tidak ada siswa yang memperoleh skor pada interval 50 – 66, 5 orang siswa

yang memperoleh skor pada interval 67 – 83, dan 3 orang siswa   yang

memperoleh skor pada interval 84 – 100. Setelah skor rata-rata hasil belajar

matematika siswa sebesar 81,34 dikonversi ke dalam 4 kategori di atas, maka skor

rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP DH Pepabri Makassar

setelah diajar dengan menggunakan model Reciprocal Teaching tergolong tinggi.

Selanjutnya data hasil belajar setelah pembelajaran matematika dengan

menggunakan model Reciprocal Teaching (Posttest) dianalisis berdasarkan

kriteria ketuntasan pada table 4.6 sebagai berikut :

Tabel 4.6. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setelah
Penelitian (Posttest)

Interval skor Kategori Frekuensi Persentase(%)
0 – 69 Tidak tuntas 0 0

70 – 100 Tuntas 8 100

Dari tabel 4.6 di atas terlihat bahwa siswa yang tidak ad siswa yg tidak

tuntas (0%) sedangkan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan individu

sebanyak 8 siswa (100%), dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas VIII
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SMP DH Pepabri Makassar setelah pembelajaran matematika melalui model

Reciprocal Teaching pada pokok bahasan Operasi Bentuk Aljabar tergolong

tinggi dan sudah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal. Hal ini berarti bahwa

model Reciprocal Teaching dapat membantu siswa untuk mencapai ketuntasan

klasikal.

c. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Terhadap Model Reciprocal

Teaching.

Instrumen lembar pengamatan aktivitas siswa (Lampiran D) digunakan

untuk mengamati semua aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung.

Prosedur pengamatan yang dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran

berlangsung, pengamat melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa yang

dominan muncul pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung berdasarkan

indikator yang ingin dicapai, berikutnya pengamat membagikan angket aktivitas

siswa. Frekuensi aktivitas siswa pada (Lampiran D).

Selama kegiatan pembelajaran matematika melalui model Reciprocal

Teaching berlangsung untuk pokok bahasan Operasi Bentuk Aljabar, siswa telah

terlibat secara aktif sehingga kegiatan pembelajaran matematika melalui model

kooperatif Reciprocal Teaching berjalan sesuai indikator yang ingin dicapai.

Secara umum hasil analisis data aktivitas siswa (Lampiran C) menunjukkan

sebagian besar aktivitas siswa berada pada kategori efektif. Aspek aktivitas (1),

(2), (4), (6), dan (7) pada pertemuan pertama sampai keempat berada pada

kategori aktif dan aspek (3),(5) dan(6), pada aktivitas siswa passif.



36

Meskipun dalam beberapa pertemuan masih terdapat beberapa aspek yang

tidak sesuai dengan indikator yang ingin dicapai, namun secara garis besar

aktivitas siswa kelas VIII SMP DH Pepabri Makassar menurut kriteria keefektifan

aktivitas siswa pada Bab III  pembelajaran matematika melalui model Reciprocal

Teaching dapat dikategorikan efektif. Hal ini dapat dilihat melalui rata-rata

persentase aktivitas siswa yang positif 82,37% dan negatif 70,83% untuk setiap

aspek atau indikator selama 4 kali pertemuan dapat dilihat sebagai berikut:

1) Pada pertemuan pertama sebanyak 6 orang siswa yang hadir tepat waktu, 5

orang siswa yang memperhatikan pada saat guru menjelaskan (siswa yang

berperan menjadi guru), 4 orang siswa yang menjawab pertanyaa/soal

yang diajukan guru, 4 orang siwa yang memberi bantuan kepada teman

kelompok yang mengalami kesulitan, 3 orang siswa mempresentasekan

hasil kerja kelompok mereka di papan tulis, 3 orang siswa yang

mengajukkan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami, 3 orang

siswa yang meminta bantuan dalam mengerjakan LKS, dan 3 orang siswa

yang melakukan aktivitas lain diluar kegiatan proses belajar mengajar(

tidak memperhatikan penjelasan guru,tidur  dll).

2) Pada pertemuan kedua sebanyak 6 orang siswa yang hadir tepat waktu, 5

orang siswa yang memperhatikan pada saat guru menjelaskan (siswa yang

berperan menjadi guru), 5 orang siswa yang menjawab pertanyaa/soal

yang diajukan guru, 4 orang siwa yang memberi bantuan kepada teman

kelompok yang mengalami kesulitan, 4 orang siswa mempresentasekan

hasil kerja kelompok mereka di papan tulis, 2 orang siswa yang
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mengajukkan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami, 3 orang

siswa yang meminta bantuan dalam mengerjakan LKS, dan 3 orang siswa

yang melakukan aktivitas lain diluar kegiatan proses belajar mengajar(

tidak memperhatikan penjelasan guru,tidur  dll).

3) Pada pertemuan ketiga sebanyak 8 orang siswa yang hadir tepat waktu, 6

orang siswa yang memperhatikan pada saat guru menjelaskan (siswa yang

berperan menjadi guru), 4 orang siswa yang menjawab pertanyaa/soal

yang diajukan guru, 5 orang siwa yang memberi bantuan kepada teman

kelompok yang mengalami kesulitan, 3 orang siswa mempresentasekan

hasil kerja kelompok mereka di papan tulis, 2 orang siswa yang

mengajukkan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami, 6 orang

siswa yang meminta bantuan dalam mengerjakan LKS, dan 1 orang siswa

yang melakukan aktivitas lain diluar kegiatan proses belajar mengajar(

tidak memperhatikan penjelasan guru,tidur  dll).

4) Pada pertemuan keempat sebanyak 7 orang siswa yang hadir tepat waktu,

5 orang siswa yang memperhatikan pada saat guru menjelaskan (siswa

yang berperan menjadi guru), 3 orang siswa yang menjawab

pertanyaa/soal yang diajukan guru, 4 orang siwa yang memberi bantuan

kepada teman kelompok yang mengalami kesulitan, 5 orang siswa

mempresentasekan  hasil kerja kelompok mereka di papan tulis, 2 orang

siswa yang mengajukkan pertanyaan mengenai materi yang belum

dipahami, 5 orang siswa yang meminta bantuan dalam mengerjakan LKS,
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dan 1 orang siswa yang melakukan aktivitas lain diluar kegiatan proses

belajar mengajar( tidak memperhatikan penjelasan guru,tidur  dll).

d. Deskripsi Hasil Respon Siswa

Instrument yang digunakan untuk memperoleh data respon siswa adalah

angket respon siswa (Lampiran D). hasil analisis data respon siswa terhadap

pelaksanaan model Reciprocal Teaching yang diisi oleh 8 siswa (Lampiran C).

Hasil analisis data respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran

matematika melalui model Reciprocal Teaching pokok bahasan Operasi Bentuk

Aljabar pada (Lampiran C) menunjukkan bahwa rata-rata respon positif yang

diberikan siswa 63%. Berarti dapat disimpulkan bahwa respon siswa dalam

pembelajaran matematika melalui model reciprocal teaching adalah positif, dapat

di lihat sebagai berikut.

Pada kategori (1),(6) dan (7) siswa yang mengatakan ”Ya” sebanyak 7

oran atau (70%), yang mengatakan “Tidak “ sebanyak 1 orang , kategori (2) dan

(3) yang mengatakan ”Ya” sebanyak 5 orang  atau (50%), mengatakan “Tidak “

sebanyak 3 orang siswa atau (30%), kategori (4),(5),(8) dan (9) yang mengatakan

”Ya” sebanyak 6 orang atau (60%) mengatakan  “Tidak “ sebanyak 2 orang atau

(20%), kategori (10) yang mengatakan ”Ya” sebanyak 8 orang  siswa atau (80%),

dan tidak ada siswa yang mengatakan “Tidak “.

2. Hasil Analisis Inferensial

Untuk menguji hipotesis penelitian, sebelumnya dilakukan dengan tahapan

uji normalitas. Berdasarkan hasil perhitungan komputer dengan bantuan SPSS

versi 20.0 (Lampiran C) diperoleh hasil sebagai berikut :
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a. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk melihat apakah skor rata-rata hasil belajar

siswa (Pretest-Posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah :

p ≥ α

Jika PValue ≥ α = 0,05 maka berdistribusi normal.

Jika PValue< α = 0,05 maka berdistribusi tidak normal.

Dengan menggunkan uji One Sample Kolmograv-Smirnov (Lampiran C),

diperoleh nilai PValue = 0,200 pada taraf signifikan α = 0,05 untuk data skor

Pretest. Kriteria pengujiannya adalah data normal jika nilai PValue > α. Dari hasil

pengelolaan data terliahat bahwa nilai P = 0,200 > α  = 0,05 berarti data normal.

Sedangkan untuk data skor Posttest diperoleh nilai PValue = 0,200. Kriteria

pengujiannya yaitu data berdistribusi normal jika nilai P > α. Dari hasil

pengelolaan data terlihat P = 0,200 < α  = 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa data

skor Pretest dangan Posttest berdistribusi normal.

b. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan Uji-t untuk mengetahui

apakah pembelajaran matematika efektif melalui penerapan model Reciprocal

Teaching pada siswa kelas VIII SMP DH Pepabri Makassar.

1) Rata-rata hail belajar siswa setelah di ajar melalui penerapan model

Reciprocal Teaching dihitung dengan menggunakan Uji-t One-Sample

Test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut :

H0 μ = 69,9 Vs  H1= μ > 69,9

Ket: μ= Parameter hasil belajar matematika
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Berdasarkan hasil analisis SPSS (Lampiran C) dengan menggunakan taraf

signifikan 5%, tampak bahwa nilai p (sig.(2-tailed) adalah 0,000 < α = 0,05

menujukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar melalu penerapan

model Reciprocal Teaching lebih dari 69,9. Ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima,

yakni rata-rata hasil belajar Posttest siswa kelas VIII SMP DH Pepabri Makassar

lebih dari nilai KKM.

2) Hasil analisis data terhadap peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan

setelah di terapkan model Reciprocal Teaching yang dirumuskan dengan

hipotesis penelitian sebagai berikut :

H0 μb = 0 Vs H1= μb > 0

Ket: μb= μ2 - μ1

μ2= Parameter hasil belajar sesudah perlakuan

μ1 = Parameter hasil belajar sebelum perlakuan

Berdasarkan hasil analisis SPSS versi  20 (Lampiran C), tampak bahwa

Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah  0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata hasil

belajar siswa sebelum diberi perlakuan kurang dari 70 atau berada di kategori

rendah. Sedangkan setelah diberi perlakuan rata-rata hasil belajar siswa lebih dari

70 atau berada di kategori tinggi. Ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima

yakni rata-rata hasil belajar Pretest dan Posttes siswa kelas VIII SMP DH Pepabri

Makassar mengalami peningkatan.
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3) Ketuntasan belajar setelah diajar dengan model Reciprocal Teaching

secara klasikal dengan uji proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis

sebagai berikut :

H0 = 0,70% Vs H1= > 0,70%

Ket: = Proporsi ketuntasan belajar

Pengujian ketuntasan klasikal siswa kelas VIII SMP DH Pepabri Makassar

dilakukan dengan uji proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf

signifigan 5% diperoleh Ztabel = 1,645  berarti H0 diterima jika Zhitung = 1,875

maka H0 ditolak , artinya proporsi siswa yang mencapai ketuntasan minimal lebih

dari 0,70% dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif

Pada pembahasan hasil analisis deskriptif meliputi hasil belajar siswa,

akitivitas siswa dalam proses pembelajaran melalui penerapan model Reciprocal

Teaching, serta respon siswa akan diuraikan sebagai berikut:

a. Hasil belajar siswa sebelum diterapkan model Reciprocal Teaching (Pretest)

Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum pembelajaran matematika

dengan menggunakan model Reciprocal Teaching pada materi Operasi Bentuk

Aljabar menunjukkan bahwa terdapat 8 siswa dari jumlah keseluruhan siswa atau

100% siswa yang tidak mencapai ketuntasan individu (mendapat skor dibawah

70), dengan kata lain hasil belajar siswa sebelum diterapkan model Reciprocal

Teaching rendah atau tidak memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.
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b. Hasil belajar siswa setelah diterapkan Reciprocal Teaching (Posttest)

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan model Reciprocal

Teaching pada materi Operasi Bentuk Aljabar menunjukkan bahwa terdapat 8

siswa dari jumlah keseluruhan siswa atau 100% siswa mencapai ketuntasan

individu (skor minimal 70) dengan kata lain hasil belajar siswa setelah diterapkan

model Reciprocal Teaching memenuhi kriteria ketuntasan secara klasikal.

c. Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran

matematika melalui penerapan model Reciprocal Teaching.

Hasil pengamatan aktivitas siswa menunjukkan bahwa kedelapan aspek

yang diamati hampir memenuhi kriteria efektif, dengan rata-rata aktivitas siswa

yang positif 83,37% dan negatif 70,83%, hal ini menunjukkan bahwa aktivitas

siswa dalam pembelajaran matematika melalui penerapan model Reciprocal

Teaching positif.

d. Data respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan

model Reciprocal Teaching.

Dari hasil angket respon siswa, pada umumnya siswa memberikan respon

positif terhadap penerapan model Reciprocal Teaching. Dari data yang diperoleh

diketahui bahwa 63% siswa merasa senang dengan menggunakan model

Reciprocal Teaching. Selain itu 63% menyatakan bahwa kegiatan belajar

mengajar dengan menggunakan model Reciprocal Teaching menarik dan setuju

jika kegiatan belajar mengajar berikutnya guru menerapkan model pembelajaran

Reciprocal Teaching.
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Ungkapan senang, baru dan setuju yang diberikan oleh sebagian besar

siswa menunjukkan adanya respon positif siswa terhadap pembelajaran

matematika melalui penerapan model Reciprocal Teaching. Dengan adanya minat

siswa yang besar dalam kegiatan pembelajaran matematika melalui model

Reciprocal Teaching akan berpengaruh pada peningkatan aktivitas dan kreativitas

belajar siswa dan pada akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

Hasil analisis inferensial yang dimaksudkan adalah pembahasan terhadap

hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan Uji-t One Sample Test

(Lampiran D) telah diperoleh nilai P = 0,000 < 0,5 = α, maka menunjukkan bahwa

H0 ditolak. Secara inferensial ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara

skor Pretest dengan skor Posttest pada taraf signifikan 5%.

Dengan demikian terdapat perbedaan signifikan antara skor Pretest dan

Posttest dalam pembelajaran matematika melalui penerapan model Reciprocal

Teaching pada materi Operasi Bentuk Aljabar. Yang berarti pembelajaran

matematika melalui penerapan model Reciprocal Teaching efektif dalam

meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara mendorong siswa untuk

meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa dan mengembangkan potensi-potensi

yang dimiliki oleh siswa untuk tampil di depan kelas memberikan jawaban dan

menjadi guru bagi temannya. Aktivitas dan kreativitas yang dapat dikembangkan

dalam model Reciprocal Teaching ini, selain akan mempengaruhi aspek kognitif

siswa (kemampuan berpikir kreatif) yang berimplikasi pada meningkatnya hasil
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belajar siswa, juga diharapkan melalui model Reciprocal Teaching tersebut dapat

mengembangkan aspek non-kognitif dari kreativitas yakni kepribadian kreatif dan

sikap aktif siswa.

Ketuntasan hasil belajar siswa setelah diajar melalu penerapan model

Reciprocal Teaching secara klasikal lebih dari 0,70% dengan menggunakan uji

proporsi (lampiran C), di peroleh nilai Zhitung >  Ztabel =  > 1,645 yang berarti hasil

belajar siswa kelas VIII dengan penerapan model Reciprocal Teaching tuntas

secara klasikal.

Hasil penelitian ini  dapat menjelaskan bahwa hasil belajar sebelum dan

sesudah diterapkan model Reciprocal Teaching meningkat  di SMP DH Pepabri

Makassar, hal ini terjadi karna terdapat peningkatan hasil pengamatan kegiatan

belajar siswa dengan menggunakan model Reciprocal Teaching yakni dapat

dilihat dari rerata kedisiplinan siswa saat mengerjakan LKS, menjelaskan kembali

materi yang telah diajarkan, serta keaktifan siswa saat bertanya.

Aktivitas siswa meningkat, hal ini ditunjukkan terdapat peningkatan hasil

pengamatan kegiatan belajar siswa dengan menggunakan model Reciprocal

Teaching yakni pada peningkatan kegiatan belajar siswa menggunakan model

Reciprocal Teaching dapat dilihat dari rerata kedisiplinan siswa saat mengerjakan

tugas individu, menjelaskan kembali materi yang telah diajarkan, serta keaktifan

siswa saat bertanya.

Respon siswa positif  karna rata-rata siswa merasa tertarik/tertantang

belajar matematika dengan menggunakan model Reciprocal Teaching, siswa

merasakan hal baru pada suasana pembelajaran dimana sebelunnya siswa hanya



45

memperhatikan penjelasan  dari guru, dan sekarang terbalik siswa yang akan

berperan menjadi seorang guru.

Hasil penelitian menyimpulkan model Reciprocal Teaching efektif

diterapkan di SMP DH Pepabri Makassar, hasil penelitian ini sesuai dengan teori

menurut Luluk (dalam Herman, 2014: 13-17) model pembelajaran terbalik

(Reciprocal Teaching) merupakan model pembelajaran yang yang dilaksanakan

agar tujuan pembelajaran tercapai melalui proses belajar mandiri, lebih lanjut

model Reciprocal Teaching efektif diterapkan karna sesuai dengan pendapat Aziz

(dalam Sunaryo,2015: 21) menjeleskan bahwa model Reciprocal Teaching efektif

karna: 1) Mengembangkan kreativitas siswa, 2) Memupuk kerjasama antara siswa

3) Menumbuhkan bakat siswa terutama dalam berbicara dan mengembangkan

sikap, 4) Siswa lebih memperhatikan pelajaran karena menghayati sendiri, 5)

Memupuk keberanian  berpendapat dan berbicara di depan kelas, 6) Melatih siswa

untuk menganalisa masalah dan mengambil kesimpulan dalam waktu singkat, 7)

Menumbuhkan sikap menghargai guru karena siswa akan merasakan perasaan

guru pada saat mengadakan pembelajaran, 8) Dapat digunakan untuk materi

pelajaran yang banyak dan alokasi waktu yang terbatas.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian, Nilawasti (2012)

dengan hasil penelitian  menunjukan bahwa pemahaman konsep matematika yang

menerapkan model Reciprocal Teaching lebih baik dibandingkan pemahaman

konsep matematika yang menerapkan pembelajaran konvensional pada sisw SMP

Negeri 26 Padang. Maka model pembelajaran terbalik dapat diterapkan untuk

mata pelajaran matematika, Sukmayanto (2014) dengan hasil penelitian
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mengungkapkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa yang mendapatkan pembelajaran matematika dengan menggunakan model

pembelajaran Reciprocal Teaching lebih baik daripada siswa yang menggunakan

model konvensional pada siswa SMP Pasunda 1 Bandung  dan Sardiyanti (2012)

dengan hasil penelitian mengungkapkan bahwa penerapan model pembelajaran

terbalik (Reciprocal Teaching) dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika

siswa, memberikan respon positif terhadap pembelajaran matematika dan

meningkatkan  hasil belajar matematika siswa MTS Daarul Hikmah Pamulang

Kota Tangerang Selatan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika

melalui penerapan model Reciprocal Teaching efektif diterapkan pada siswa kelas

VIII SMP DH Pepabri Makassar.

A. Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini di uraikan sebagai berikut:

1. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini hanya melalui validasi ahli

dan tidak dilanjutkan uji coba sebelum diterapkan pada pembelajaran,

sehingga instrumen yang digunakan hanya valid secara teoritis.

2. Sampel penelitian hanya menggunakan satu kelas eksperimen saja tanpa kelas

pembanding (kontrol), sehingga faktor lain diluar pembelajaran matematika

dengan menggunakan model Reciprocal Teaching tidak dapat dikontrol

pengaruhnya.

3. Pada lembar aktivitas siswa, pengumpulan data dilakukan oleh satu observer,

dan aktivitas siswa sepenuhnya tidak dapat diamati secara teliti, jelas data
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yang diperoleh bersifat biasa, karena tidak semua siswa teramati. Hal ini

terjadi karena keterbatasan peneliti yang tidak menyiapkan sarana pendukung

seperti alat perekam untuk merekam seluruh aktivitas siswa pada saat proses

pembelajaran berlangsung. Untuk meminimalkan kelemahan-kelemahan

tersebut.

4. Penelitian ini dilakukan hanya pada satu kelas saja selama empat kali

pertemuan. Waktu empat kali pertemuan bukanlah waktu yang cukup bagi

guru untuk beradaptasi dengan model atau strategi pembelajaran yang baru.

5. Sehingga kekonsistenan aspek-aspek yang teramati selama pembelajaran

belum dapat dijamin.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Hasil belajar matematika siswa sebelum diberikan perlakuan dengan model

Reciprocal Teaching skor rata-ratanya  yaitu 32,88 dan standar deviasi 8,93.

Hasil ini juga menunjukkan bahwa terdapat siswa yang memperoleh skor

kategori rendah sebanyak 8 siswa (100 %), sehingga tidak ada siswa yang

memperoleh skor kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi (0%). Maka

dengan kesimpulan ini berarti bahwa ketuntasan secara klasikal tidak tercapai.

2. Hasil belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan yang diajar dengan

model Reciprocal Teaching termasuk dalam kategori tinggi dengan skor rata-

ratanya 81,34 dan standar deviasi 97,89. Jika dikaitkan dengan kriteria

ketuntasan belajar tidak ada siswa atau (0%) mencapai ketuntasan individu

(mendapat skor dibawah 70) dan terdapat 8 siswa atau (100%) siswa yang

mencapai ketuntasan individu dan mencapai ketuntasan belajar secara klasikal

yang berada pada kategori tinggi. Maka dengan kesimpulan ini berarti bahwa

ketuntasan secara klasikal tercapai.

3. Rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa dengan pembelajaran

matematika melalui model Reciprocal Teaching tergolong dalam persentase

atau rentang aktivitas yang baik. Dengan demikian aktivitas siswa sudah

mencapai kriteria aktif.

48
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4. Respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui model Reciprocal

Teaching pada umumnya memberikan tanggapan positif.

5. Hasil analisis statistik inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil

belajar siswa setelah pembelajaran melalui model Reciprocal Teaching secara

klasikal lebih dari 70%. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara inferensial hasil

belajar matematika siswa setelah diajar dengan menggunakan model

Reciprocal Teaching memenuhi kriteria keefektifan

B. Saran

Setelah melihat hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

menyarankan bahwa:

1. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat mempertimbangkan hasil-hasil

penelitian dalam mengambil suatu kebijakan.

2. Diharapkan kepada guru supaya dapat menggunakan model Reciprocal

Teaching dalam proses pembelajaran untuk mata pelajaran matematika.

3. Diharapkan kepada para peneliti dalam bidang pendidikan matematika supaya

dapat meneliti lebih jauh tentang model, metode yang efektif dan efisien untuk

mengatasi kesulitan siswa dalam belajar matematika dan mengalokasikan

waktu yang lebih banyak sehingga hasil yang didapatkan lebih baik.
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ANALISIS DATA 

TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA 

1. Hasil Analisis Deskriptif 

Frequencies 
 

[DataSet1]  

Statistics  

     POSTTEST 

 

 Nilai Posttest 

N 
Valid 8 

Missing 7 

Mean 81.4063 

Std. Error of Mean 3.73089 

Median 80.0000 

Mode 71.25 

Std. Deviation 10.55254 

Variance 111.356 

Range 28.75 

Minimum 71.25 

Maximum 100.00 

Sum 651.25 

 

 

Nilai Posttest 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

71.25 3 20.0 37.5 37.5 

77.50 1 6.7 12.5 50.0 

82.50 1 6.7 12.5 62.5 

88.75 2 13.3 25.0 87.5 

100.00 1 6.7 12.5 100.0 

Total 8 53.3 100.0  

Missing System 7 46.7   

Total 15 100.0   

 

 



Histogram 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



ANALISIS DATA

TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA

1. Hasil Analisis Deskriptif

Frequencies

[DataSet1]
Statistics

PRETTEST

Nilai Prettest

N
Valid 8

Missing 7

Mean 37.945396

Std. Error of Mean 4.0862811

Median 35.542763

Mode 34.2105

Std. Deviation 11.5577484

Variance 133.582

Range 37.5611

Minimum 19.6970

Maximum 57.2581

Sum 303.5632

Nilai Prettest

Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid

19.6970 1 6.7 12.5 12.5

29.5775 1 6.7 12.5 25.0

34.2105 2 13.3 25.0 50.0

36.8750 1 6.7 12.5 62.5

44.3662 1 6.7 12.5 75.0

47.3684 1 6.7 12.5 87.5

57.2581 1 6.7 12.5 100.0

Total 8 53.3 100.0

Missing System 7 46.7

Total 15 100.0



Histogram



HASIL ANALISIS DATA ANGKET RESPONS SISWA

PADA KELAS VIII SMP DH PEPABRI MAKASSAR

( Melalui Penerapan Model Reciprocal teaching )

No
Aspek yang ditanyakan Frekuensi Persentase (%)

Kategori Ya Tidak Ya Tidak

1

Apakah Anda senang belajar

matematika melalui model

pembelajaran kooperatif tipe reciprocal

teaching ?

7 1 70 10

2

Apakah pembelajaran dengan model

pembelajaran koooperatif tipe

reciprocal teaching merupakan hal baru

bagi anda ?

5 3 50 30

3

Apakah perhatian Anda terhadap materi

pembelajaran matematika di kelas lebih

baik melalui model pembelajaran

kooperatif tipe reciprocal teaching ?

5 3 50 30

4

Apakah dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe reciprocal

teaching anda lebih mudah memahami

materi pembelajaran matematika

dengan baik?

6 2 60 20

5

Apakah dengan model pembelajaran

kooperatif tipe reciprocal teaching

dalam pembelajaran membuat anda

menjadi siswa  yang aktif ?

6 2 60 20

6
Apakah anda senang berdiskusi dengan
teman kelompok pada pembelajaran ini
berlangsung ?

1 70 10

7 Apakah anda senang berbagi 7 1 70 10

7



pengetahuan dalam penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe reciprocal

teaching ?

8

Apakah anda merasakan kemajuan

setelah mengikuti pembelajaran dengan

model pembelajaran kooperatif tipe

reciprocal teaching ?

6 2 60 20

9

Apakah Anda setuju jika diterapkan

cara pembelajaran seperti ini pada

pembelajaran berikutnya ?

6 2 60 20

10

Setelah mengikuti pembelajaran

matematika dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe

reciprocal teaching apakah matematika

merupakan pelajaran yang menarik?

8 0 80 0

Rata-rata keseluruhan 6,3 1,7 63 17



HASIL ANALISIS DATA OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

KELAS VIII SMP DH PEPABRI MAKASSAR

( Melalui Penerapan Model Reciprocal Teaching )

 Untuk aktivitas 1,2,4,6, dan 7 diharapkan mengalami peningktan

No.
Komponen yang

diamati

Pertemuan ke- Rata-

rata

Persentase

(%)I II III IV V VI

1 Siswa yang hadir
tepat waktu saat
proses belajar
mengajar
belangsung.

P

R

E

T

E

S

T

6 6 8 7

P

O

S

T

T

E

S

T

6,75 84,37

2 Siswa yang
memperhatikan saat
teman(yang
berperan menjadi
guru) menjelaskan
materi pelajaran.

5 5 6 5 5,25 87,5

4 Menjawab
pertanyaan/soal
yang diajukan oleh
guru.

4 5 4 3 4 80

6 Memberikan
bantuan kepada
teman kelompok
yang mengalami
kesulitan.

4 4 5 4 4,25 85

7 Siswa
mempresentasikan
hasil kerja
kelompok di
papan tulis

3 4 3 5 3,75 75



Jumlah 411,87

Rata-rata presentase 82,37

 Untuk aktivitas 3,5 dan 8 diharapkan mengalami penurunan

No.
Komponen yang

diamati

Pertemuan ke- Rata-

rata

Persentase

(%)I II III IV V VI

3 Mengajukan
pertanyaan
mengenai materi
yang belum
dipahami

P

R

E

T

E

S

T

3 2 2 2

P

O

S

T

T

E

S

T

2,25 75

5 Meminta
bimbingan/bantuan
dalam
mengerjakan soal-
soal latihan LKS

3 3 6 5 4,75 79,16

8

Melakukan
aktivitas lain di
luar kegiatan
pembelajaran
(tidak
memperhatikan
penjelasan guru,
mengantuk, tidur,
mengganggu
teman, dan keluar
masuk ruangan).

3 2 1 1 1,75 58,33

Jumlah 212,49

Rata-rata presentase 70,83



HASIL ANALISIS DATA POSTTEST  

KELAS VIII SMP DH PEPABRI MAKASSAR 

 

Skor 

(    

Banyaknya Siswa 

(  ) 
      (xi    ̅ )      ̅          ̅   

71.25 3 213.75 -142.5 20306.25 60918.75 

77.5 1 77.5 0 0 0 

82 1 82 0 0 0 

88.75 2 177.5 -88.75 7876.56 15753.13 

100 1 100 0 0 0 

Jumlah 8 650.75 -231.25 28182.81 76671.88 

 

 

 Skor Rata-rata: 

 ̅ = 
∑    

∑  
 = 

   

 
 = 81,34 

Skor Maksimum (     ) =100               

Skor Minimum (    ) = 71,25 

Rentang Skor: 

  R =            = 100 – 71,25 = 28,75 

 Variansi 

   
∑       ̅  

   
 = 

        

 
 = 9,583985 

 

 Standar Deviasi  

√  = √        = 97, 89 

 



ANALISIS DATA INFERENSIAL

TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA

Uji Normalitas

(Post-test)

Explore
[DataSet1]

Case Processing Summary

Cases

Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent

Nilai Posttest 8 53.3% 7 46.7% 15 100.0%

Descriptives

Statistic Std. Error

Nilai Posttest

Mean 81.4063 3.73089

95% Confidence Interval for

Mean

Lower Bound 72.5841

Upper Bound 90.2284

5% Trimmed Mean 80.9375

Median 80.0000

Variance 111.356

Std. Deviation 10.55254

Minimum 71.25

Maximum 100.00

Range 28.75

Interquartile Range 17.50

Skewness .652 .752

Kurtosis -.545 1.481



Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Nilai Posttest .207 8 .200* .886 8 .214

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction





ANALISIS DATA INFERENSIAL

TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA

Uji Normalitas

(Pre-test)

Explore
[DataSet1]

Case Processing Summary

Cases

Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent

Nilai Prettest 8 53.3% 7 46.7% 15 100.0%

Descriptives

Statistic Std. Error

Nilai Prettest

Mean 37.945396 4.0862811

95% Confidence Interval for

Mean

Lower Bound 28.282877

Upper Bound 47.607916

5% Trimmed Mean 37.886272

Median 35.542763

Variance 133.582

Std. Deviation 11.5577484

Minimum 19.6970

Maximum 57.2581

Range 37.5611

Interquartile Range 15.8821

Skewness .190 .752

Kurtosis .189 1.481



Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

Nilai Prettest .162 8 .200* .981 8 .966

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction





ANALISIS INFERENSIAL

TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA

(Post-Test)

T-Test

[DataSet1]

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

Nilai Posttest 8 81.4063 10.55254 3.73089

One-Sample Test

Test Value = 70

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 95% Confidence Interval of the

Difference

Lower Upper

Nilai Posttest 3.057 7 .018 11.40625 2.5841 20.2284



ANALISIS INFERENSIAL

TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA

(Pre-Test)

T-Test

[DataSet1]

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

Nilai Prettest 8 37.945396 11.5577484 4.0862811

One-Sample Test

Test Value = 70

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 95% Confidence Interval of the

Difference

Lower Upper

Nilai Prettest -7.844 7 .000 -32.0546038 -41.717123 -22.392084



DAFTAR NILAI PRETEST, POSTEST

No. Nama L/P Prettest Ket. Posttest Ket.

1 ABDULLAH L 33,75
Tidak
Tuntas

71,25 Tuntas

2 ABDUL USMAN L 39,37
Tidak
Tuntas

88,75 Tuntas

3 ANDI NABILA FADLI P 38,12
Tidak
Tuntas

100 Tuntas

4 AHMAD SYAFUTRA L 24,37
Tidak
Tuntas

71,25 Tuntas

5 IMAM SYAH L 16,25
Tidak
Tuntas

82 Tuntas

6 PUTRI FAISAH P 40
Tidak
Tuntas

71,25 Tuntas

7 ST. NAFISAH P 44,37
Tidak
Tuntas

77,5 Tuntas

8 YULIANA TIARA SARI P 26,87
Tidak
Tuntas

88,75 Tuntas
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